
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembukuan merupakan hal yang sangat penting bagi jalannya suatu usaha, 

terutama untuk usaha yang sudah cukup besar. Hal ini dilakukan untuk 

mengoptimalkan biaya yang dimiliki dan juga sebagai perencanaan. Saat 

melakukan pencatatan untuk usaha, dapat melihat jalannya usaha melalui 

pencatatan yang telah dilakukan. Oleh sebab itu merencanakan merupakan 

langkah selanjutnya untuk meningkatkan usaha dari pencatatan yang telah 

dilakukan. Setiap biaya dalam usaha yang dijalankan perlu dicatat dengan 

benar dan jelas. Biaya yang perlu dicatat ini meliputi biaya yang dikeluarkan 

untuk produksi dan biaya untuk operasional. Dengan adanya laporan keuangan, 

rincian biaya dalam usaha ini akan terpantau dengan jelas dalam suatu periode. 

Setiap rincian biaya yang tercatat dalam laporan keuangan akan membantu 

UMKM untuk menentukan besaran harga produksi. UMKM juga akan terbantu 

dalam menghitung besaran untung dan rugi yang didapat. Jika tidak ada laporan 

keuangan, maka akan sulit untuk menentukan harga produksi dan mengetahui 

besaran untung rugi.  

IIB DARMAJAYA merupakan salah satu penyelenggara. Berdasarkan 

uraian diatas, Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya menerapkan program 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat atau (PKPM). Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu kegiatan untuk mahasiswa sebagai 

prasyaratan tugas akhir (Skripsi) sekaligus sarana pengembang ide kreatifitas 

dalam memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan Desa Tanjung Harapan. 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat bagi Mahasiswa diharapkan dapat 

menambah Ilmu dan Wawasan dalam hidup bermasyarakat. Bagi Masyarakat 

,kehadiran Mahasiswa Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat diharapkan 

mampu menurunkan Ilmu yang didapat selama dibangku kuliah agar dapat 

memberikan motivasi dan Inovasi dalam bidang sosial kemasyarakatan. Hal ini 

selaras dengan Tri Darma Perguruan tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran, 

penelitian dan pengabdian pada masyarakat. 



Ada beberapa masyarakat yang memiliki Usaha Mikro Kecil Menegah 

(UMKM) untuk membantu keuangan keluarga. Oleh sebab itu kami 

Mahasiswa/i PKPM Darmajaya 2022 membantu meningkatkan pencatatan 

laporan keuangan UMKM dengan melakukan pembelajaran dalam proses 

pencatatan keuangan menggunakan buku kas sederhana. Berdasarkan uraian 

diatas saya mengambil judul laporan PKPM 2022  adalah “Pemberdayaan 

Umkm Kue Sagon Berbasis Laporan Keuangan Desa Tanjung Harapan, 

Merbau Mataram, Lampung Selatan.” 

1.1.1 Profil dan Potensi Desa 

Kelurahan Tanjung Harapan adalah lokasi PKPM yang saya laksanakan, 

Tanjung Harapan adalah kelurahan yang berada di Kecamatan Merbau 

Mataram, Lampung selatan, Lampung, Indonesia. Kelurahan Tanjung Harapan 

merupakan daerah daratan dan sebagian besar lahan Pertanian, Pekarangan 

kemudian lahan untuk pemukiman. Penduduk Kelurahan Tanjung Harapan 

terdiri dari berbagai suku bangsa (heterogen), sampai dengan tahun 2021 akhir 

berdasarkan pendataan Kelurahan Tanjung Harapan berkependudukan 

sejumlah kurang lebih 1000 jiwa. Penyebaran penduduk Kelurahan Tanjung 

Harapan tersebar secara tidak merata. Sebagian besar penduduk Kelurahan 

Tanjung harapan bermata pencaharian sebagai Petani, Pedagang dan PNS. 

Penduduk Kelurahan Tanjung harapan hampir sebagian besar adalah 

masyarakat Pribumi yang memiliki latar belakang agama, suku, budaya, dan 

tingkat pendidikan yang beragam. Ada beberapa UMKM didesa Tanjung 

Harapan berjumlah 50 UMKM diantaranya UMKM dibidang Kuliner, 

Agribisnis, fashion, skincare dan kosmetik, Material dan sebagainya. 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tanjung Harapan Kecamatan 

merbau mataram. 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Batu Agung Kecamatan Merbau 

Mataram. 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Lebung sari Kecamatan Merbau 

Mataram. 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Budi Lestari Kecamatan Tanjung 

Bintang. 



1.1.2 Profil BUMDES 

BUMDES desa Tanjung Harapan dibentuk oleh Pemerintah desa Tanjung 

Harapan melalui BPD. Adapun sumber dana BUMDES diperoleh dari : 

1. APBDes Desa Tanjung Harapan Kecamatan Merbau Mataram (Hibah 

Pinjaman) 

2. APBD Lampung Selatan (Hibah pinjaman) 

3. APBD Provinsi Lampung (Hibah Pinjaman) 

4. APBN 

5. Kerjasama pihak lain 

6. Pinjaman  

7. Tabungan Masyarakat 

Bagi hasil usaha BUMDES merupakan pendapatan atau surplus 

BUMDES yang diperoleh dalam satu tahun dikurangi dengan 

penyusutan dan kewajiban termasuk dalam satu tahun. 

Pembagian Usaha BUMDES Tanjung Harapan adalah sebagai berikut: 

a. 20% Untuk penambahan modal 

b. 20% Untuk kas desa di setorkan setiap akhir tahun 

c. 20% Untuk Honor Pengurus ( Direktur, Sekertaris, Bendahara, dan 4 

orang kepala unit ) 

d. 30% Untuk pemegang saham secara proposional 

e. 10% Untuk penasehat komisaris badan pengawas 

 



 

Gambar 1 struktur pengurus BUMDES Mekar tanjong 

 

1.1.3 Profil UMKM 

UMKM yang saya pilih untuk menjadi tempat PKPM adalah dibidang kuliner, 

yaitu UMKM Kue Sagon. UMKM Kue Sagon berdiri pada tahun 2020 yang 

terletak di Desa TanjungHarapan. Ketua Umkm Kue Sagon yaitu Ibu Siti 

Aminah. UMKM Kue Sagon berjualan sehari-hari di wilayah sekamir desa. 



 

Gambar 2 struktur KWT MAWAR 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan yang ada 

dalam penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana cara sosialisasi mengenai laporan keuangan UMKM kue sagon?  

2. Bagaimana cara penerapan UMKM Kue Sagon laporan keuangan? 

 

 

 

 



1.3 Tujuan Dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan  

a. Untuk memberikan sosialisasi kepada pemilik UMKM Kue Sagon tentang 

betapa pentingnya laporan keuangan bagi suatu usaha. 

b. Untuk melakukan penerapan pencatatan laporan keuangan dengan buku kas 

sederhana. 

 

1.3.2 Manfaat PKPM 

1.3.2.1  Manfaat Bagi Institusi 

Manfaat yang diperoleh bagi IIB Darmajaya, Mahasiswa, dan Masyarakat Pekon 

Fajar mulia adalah: 

a.  Untuk sarana media promosi bagi IIB Darmajaya khususnya pada tempat 

PKPM berlangsung. 

b. Untuk menjadi tolak ukur bagi mahasiswa PKPM IIB Darmajaya selama  

melaksanakan kegiatan di desa tanjung harapan. 

c. Untuk melahirkan kader-kader yang mampu membawa perubahan bagi 

masyarakat dimasa akan datang. 

 

 

 1.3.2.2 Manfaat Bagi Mahasiswa 

a. Mendapatkan nilai lebih yaitu di dalam kemandirian, disiplin, tanggung jawab, 

kerjasama kelompok dan kepemimpinan. 

b. Menambah Wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam bersosialisasi di 

lingkungan masyarakat. 

c. Memotivasi mahasiswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

 

 

 

 



  1.3.2.3 Manfaat Bagi Pemilik UMKM  

 Tidak hanya bermanfaat bagi Institusi dan mahasiswa nya, tetapi PKPM 

memiliki beberapa manfaat yang dapat diperoleh oleh pemilik UMKM, 

diantaranya: 

a. Membantu Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) khususnya UMKM kue 

sagon untuk dapat membangun kesadaran akan pentingnya laporan keuangan.  

b. Untuk meningkatkan perekonomian masyarakat serta untuk memberdayakan 

masyarakat agar semua masyarakat dapat membuka usaha dan memanfaatkan 

kemajuan teknologi. 

 

1.4 Mitra Yang Terlibat 

a. Bapak Undang Selaku Pj Kepala Desa Tanjung Harapan 

b. Ibu Siti Aminah Selaku Ketua UMKM Kue Sagon 

c. Masyarakat desa tanjung harapan terkhusus dusun wates 
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